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Shoulder pain is a common complaint among computer workers due to 

prolonged static posture and repetitive activities. This study aimed to 

evaluate the effectiveness of shoulder support in reducing shoulder pain 

among computer workers in Karanganyar Regency. A one-group pretest-

posttest design was used, with 50 computer workers experiencing shoulder 

pain as the study sample. Pain levels were measured using the Visual Analog 

Scale (VAS) before and after using shoulder support for two weeks. The 

results showed a significant reduction in pain levels following the 

intervention, with a mean VAS score of 4.30 ± 0.61 before using the 

shoulder support, which decreased to 2.26 ± 0.77 afterward. Statistical 

analysis using paired sample t-test revealed a significant difference (t = 

19.110, p-value < 0.001), with an effect size of Cohen’s d = 2.703, indicating 

a strong effect. The correlation between pre- and post-intervention pain 

levels was also significant (r = 0.431, p < 0.001). These findings suggest that 

shoulder support can be an effective solution for reducing shoulder pain in 

computer workers. Implementing this device as part of an ergonomic 

program may enhance worker comfort and productivity. Further research is 

needed to explore long-term effects and the influence of individual factors on 

effectiveness. 

 

Abstrak 
Nyeri bahu merupakan keluhan umum pada pekerja komputer akibat postur 

tubuh yang statis dan aktivitas repetitif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas shoulder support dalam mengurangi nyeri bahu 

pada pekerja komputer di Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini 

menggunakan desain one-group pretest-posttest dengan jumlah sampel 50 

pekerja komputer yang mengalami nyeri bahu. Tingkat nyeri diukur 

menggunakan Visual Analog Scale (VAS) sebelum dan setelah penggunaan 

shoulder support selama dua minggu. Hasil penelitian menunjukkan 

penurunan signifikan dalam tingkat nyeri setelah intervensi, dengan skor 

rata-rata VAS sebelum penggunaan shoulder support sebesar 4,30 ± 0,61 dan 

setelah penggunaan menurun menjadi 2,26 ± 0,77. Analisis statistik 

menggunakan paired sample t-test menunjukkan perbedaan signifikan 

dengan nilai t = 19,110, p-value < 0,001, dan ukuran efek Cohen’s d = 2,703, 

yang menunjukkan efektivitas tinggi dari intervensi ini. Korelasi antara nyeri 

sebelum dan setelah intervensi juga signifikan (r = 0,431, p < 0,001). Hasil 

ini mengindikasikan bahwa shoulder support dapat menjadi solusi efektif 

dalam mengurangi nyeri bahu pada pekerja komputer. Penggunaan alat ini 

dapat diterapkan sebagai bagian dari program ergonomi untuk meningkatkan 

kenyamanan dan produktivitas pekerja. Studi lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi efek jangka panjang serta perbedaan efektivitas berdasarkan 

faktor individu. 
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1. PENDAHULUAN 

Nyeri bahu merupakan salah satu keluhan muskuloskeletal yang sering ditemukan pada pekerja dengan 

aktivitas statis atau repetitif, seperti pekerja komputer, buruh industri, dan tenaga kesehatan [1]. Studi 

epidemiologi menunjukkan bahwa prevalensi nyeri bahu pada pekerja komputer mencapai 48,7%, dengan 

insiden lebih tinggi pada individu yang bekerja lebih dari 6 jam per hari di depan komputer [2]. Selain itu, 

pekerja di sektor manufaktur dan perkantoran juga memiliki prevalensi nyeri bahu sekitar 30-50%, 

tergantung pada faktor ergonomi dan durasi kerja [3,4]. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap nyeri bahu 

meliputi postur tubuh yang buruk, tekanan berulang pada sendi bahu, serta kurangnya variasi gerakan selama 

bekerja [5]. 

Salah satu solusi yang dikembangkan untuk mengurangi beban biomekanik pada bahu adalah penggunaan 

shoulder support. Shoulder support berfungsi sebagai alat bantu eksternal yang mendukung stabilitas sendi 

bahu, mengurangi tekanan otot, serta memperbaiki postur tubuh [6]. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

penggunaan shoulder support selama dua minggu pada pekerja dengan nyeri bahu mengakibatkan penurunan 

skor nyeri Visual Analog Scale (VAS) dari 5,6 menjadi 2,4 (p < 0,001) [7]. Selain itu, penelitian lain yang 

menggunakan motion analysis menemukan bahwa shoulder support dapat mengurangi aktivitas otot trapezius 

sebesar 18% dan meningkatkan keseimbangan otot bahu [8]. 

Efektivitas shoulder support juga telah dibuktikan dalam studi randomized controlled trial (RCT) yang 

melibatkan 120 pekerja komputer yang mengalami nyeri bahu kronis [9]. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelompok yang menggunakan shoulder support mengalami penurunan nyeri sebesar 40% dalam 

empat minggu, dibandingkan dengan kelompok yang hanya menerima edukasi postur. Studi serupa pada 

pekerja industri menunjukkan pengurangan kelelahan otot bahu hingga 25%, yang berdampak pada 

peningkatan efisiensi kerja [10]. Dengan demikian, shoulder support tidak hanya membantu dalam 

mengurangi nyeri tetapi juga dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Namun, meskipun shoulder support terbukti efektif, beberapa faktor perlu diperhatikan dalam 

implementasinya. Durasi penggunaan yang optimal masih menjadi perdebatan, dengan beberapa studi 

menyarankan pemakaian tidak lebih dari 6 jam per hari untuk mencegah atrofi otot [11]. Selain itu, faktor 

individual seperti berat badan, usia, dan kondisi medis tertentu juga dapat mempengaruhi efektivitas alat ini 

[12]. Oleh karena itu, disarankan untuk mengombinasikan penggunaan shoulder support dengan latihan 

penguatan otot bahu serta intervensi ergonomis lainnya [13]. 

Berdasarkan temuan-temuan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas shoulder support 

dalam mengurangi nyeri bahu pada pekerja komputer di Kabupaten Karanganyar. Studi ini akan menilai 

perubahan tingkat nyeri sebelum dan sesudah penggunaan shoulder support serta mengeksplorasi faktor-

faktor ergonomis yang mempengaruhi keberhasilannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam pengembangan kebijakan ergonomi di lingkungan kerja serta meningkatkan kualitas hidup 

pekerja dengan keluhan muskuloskeletal. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest one-group design untuk mengevaluasi efektivitas 

shoulder support dalam mengurangi nyeri bahu pada pekerja komputer di Kabupaten Karanganyar. Sampel 

penelitian berjumlah 50 responden yang dipilih dengan metode purposive sampling, berdasarkan kriteria 

inklusi seperti nyeri bahu dengan VAS ≥ 3, bekerja ≥ 6 jam per hari, serta tidak memiliki riwayat cedera 

bahu. Pengukuran nyeri dilakukan menggunakan Visual Analog Scale (VAS) sebelum dan setelah intervensi 

selama dua minggu, di mana subjek diwajibkan menggunakan shoulder support selama 4-6 jam per hari saat 

bekerja. Data dianalisis menggunakan paired sample t-test untuk data berdistribusi normal dan Wilcoxon 

signed-rank test untuk data yang tidak normal, dengan perhitungan ukuran efek menggunakan Cohen’s d. 

Studi ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan 

Surakarta, dan semua partisipan memberikan inform consent sebelum berpartisipasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas penggunaan shoulder support dalam mengurangi nyeri bahu pada 

pekerja komputer di Kabupaten Karanganyar. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya penurunan 

signifikan dalam tingkat nyeri setelah intervensi. Rata-rata skor nyeri sebelum penggunaan shoulder support 

adalah 4,30 ± 0,61, sedangkan setelah penggunaan menurun menjadi 2,26 ± 0,77. Analisis korelasi 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai korelasi 

sebesar 0,431 (p < 0,001), menandakan adanya dampak positif dari penggunaan shoulder support. 

Uji t berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah intervensi dengan nilai 

t = 19,110 dan derajat kebebasan (df) = 49. Interval kepercayaan 95% berkisar antara 1,83 hingga 2,25, 

mengindikasikan efektivitas intervensi dalam menurunkan nyeri bahu. Nilai p yang sangat kecil (< 0,001) 

mengonfirmasi bahwa shoulder support memiliki efek yang nyata terhadap pengurangan nyeri bahu pada 

pekerja komputer. Selain itu, ukuran efek dihitung menggunakan Cohen’s d sebesar 2,703 dan koreksi 

Hedges sebesar 2,661, yang keduanya menunjukkan dampak intervensi yang sangat besar. 

Kondisi Mean N Std. Deviasi Std. Eror Mean 

Sebelum penggunaan shoulder support 4.30 50 0.61 0.087 

Setelah penggunaan shoulder support 2.26 50 0.77 0.110 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nyeri Bahu Sebelum dan Sesudah Penggunaan Shoulder Support 

 

 

Perbedaan pasangan Mean 

Difference 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

t Df p-value 

(Two-Sided) 

Sebelum-Sesudah 2.04 0.75 0.107 19.110 49 <0.001 
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Tabel 2. Hasil Uji t Berpasangan 

 

Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan shoulder support dapat direkomendasikan sebagai strategi efektif 

dalam mengurangi nyeri bahu bagi pekerja komputer yang rentan mengalami keluhan muskuloskeletal akibat 

postur kerja yang statis dan repetitif. Intervensi ini dapat menjadi bagian dari program ergonomi di 

lingkungan kerja guna meningkatkan kenyamanan dan produktivitas pekerja. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi durasi optimal penggunaan shoulder support serta efek jangka panjangnya 

terhadap kesehatan muskuloskeletal. 

 

PEMBAHASAN 

Penggunaan shoulder support telah terbukti efektif dalam mengurangi nyeri bahu yang sering dialami oleh 

pekerja dengan aktivitas repetitif dan postur kerja yang statis. Sebuah penelitian eksperimental kuantitatif 

dengan desain pretest-posttest pada 30 perajin batu bata di Desa Karangan, Kabupaten Klaten, menunjukkan 

adanya penurunan signifikan dalam keluhan nyeri bahu setelah penggunaan shoulder support selama dua 

minggu [14]. Pengukuran menggunakan Numerical Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah intervensi 

menunjukkan perbedaan signifikan dengan nilai p < 0,05, mengindikasikan efektivitas shoulder support 

dalam mengurangi nyeri bahu [15]. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

dukungan mekanis pada bahu dapat membantu mengurangi beban otot dan meningkatkan postur ergonomis, 

sehingga mengurangi tekanan pada struktur muskuloskeletal [16]. 

Selain pada perajin batu bata, penelitian serupa juga dilakukan pada pekerja pembatik yang mengalami nyeri 

bahu akibat postur tubuh yang kurang ergonomis dan durasi kerja yang lama. Studi ini menemukan bahwa 

setelah penggunaan shoulder support, tingkat nyeri bahu menurun secara signifikan, yang dikonfirmasi 

melalui uji paired t-test dengan nilai p < 0,01, menunjukkan adanya efek yang kuat dari intervensi ini [17]. 

Studi biomekanika juga menjelaskan bahwa shoulder support berfungsi dengan mengurangi gaya kompresi 

pada sendi bahu dan memperbaiki distribusi beban otot, sehingga mencegah nyeri akibat ketegangan yang 

berlebihan [18]. Hal ini sejalan dengan teori ergonomi yang menyatakan bahwa dukungan eksternal pada 

sendi bahu dapat membantu mengurangi risiko cedera akibat penggunaan berulang (repetitive strain injury, 

RSI) [16]. 

Penelitian lebih lanjut juga menunjukkan bahwa shoulder support memiliki dampak positif pada kelompok 

pekerja lain, termasuk staf kantor yang menghabiskan waktu lama di depan komputer. Sebuah studi 

randomized controlled trial (RCT) yang dilakukan pada pekerja administrasi di Jakarta menemukan bahwa 

penggunaan shoulder support selama tiga minggu menyebabkan penurunan signifikan dalam skor nyeri 

berdasarkan Visual Analog Scale (VAS), dengan rata-rata skor nyeri menurun dari 4,5 menjadi 2,1 (p < 

0,001). Selain itu, analisis postural menggunakan motion capture menunjukkan bahwa pekerja yang 

menggunakan shoulder support mengalami perbaikan sudut postur bahu sebesar 15 derajat, yang 

berkontribusi pada pengurangan tekanan pada otot trapezius dan deltoid [19]. 

Dengan adanya bukti ilmiah yang semakin berkembang, shoulder support dapat direkomendasikan sebagai 

salah satu strategi ergonomis dalam pencegahan dan pengelolaan nyeri bahu, terutama pada pekerja dengan 

aktivitas repetitif dan postur statis. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi durasi 
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optimal penggunaan, desain terbaik, serta dampak jangka panjang dari shoulder support pada kesehatan 

muskuloskeletal [20]. Implementasi di tempat kerja juga perlu didukung dengan pendekatan ergonomi 

holistik, termasuk edukasi postural, peregangan otot secara berkala, dan pengaturan lingkungan kerja yang 

lebih ergonomis [21]. 

 

4. KESIMPULAN   

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan shoulder support secara signifikan efektif dalam mengurangi 

nyeri bahu pada pekerja komputer, sebagaimana dibuktikan oleh penurunan skor Visual Analog Scale (VAS) 

setelah intervensi selama dua minggu. Hasil ini mengindikasikan bahwa shoulder support dapat menjadi 

solusi ergonomis yang efektif untuk mengurangi beban biomekanik pada bahu, meningkatkan kenyamanan 

kerja, serta mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal akibat postur statis dan repetitif. Oleh karena itu, 

penggunaan shoulder support direkomendasikan sebagai bagian dari strategi pencegahan nyeri bahu di 

lingkungan kerja, meskipun penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk mengevaluasi durasi optimal dan 

dampak jangka panjang dari intervensi ini. 
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